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GEOLISTRIK KONFIGURASI WENNER DI DESA GERBOSARI 

KECAMATAN SAMIGALUH 

 

Nur Faqhina Mentari 

20106020010 

 

INTISARI 

Gerakan tanah di Desa Gerbosari berpotensi berdampak pada pemukiman dan 

fasilitas umum. Informasi mengenai litologi memiliki peran yang penting untuk 

mitigasi gerakan tanah yang akan terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui litologi dan zona gerakan tanah dengan metode geolistrik konfigurasi 

Wenner. Pengukuran geolistrik dilakukan sebanyak 7 lintasan pada zona 

berpotensi mengalami gerakan tanah. Panjang lintasan yang digunakan 300 m (5 

lintasan), 260 m (1 lintasan) dan 240 m (1 lintasan). Pengolahan data 

menggunakan software Res2Dinv dan Surfer. Hasil pengolahan dari Res2Dinv 

berupa model penampang 2 dimensi yang menunjukkan nilai resistivitas daerah 

penelitian yaitu sebesar 0,481 s.d 11,260 Ωm. Berdasarkan hasil pengolahan data 

dan peta kemiringan lereng, zona rentan gerakan tanah yaitu pada daerah yang 

tersusun oleh lempung dan batu pasir dengan resistivitas sebesar 0,481 s.d. 150 

Ωm dan dengan kemiringan lereng datar hingga landai. Curah hujan yang 

termasuk dalam klasifikasi tinggi juga dapat menjadi faktor penyebab terjadinya 

gerakan tanah. 

Kata Kunci:  Gerakan tanah, Metode Geolistrik, Konfigurasi Wenner, 

Resistivitas, Kecamatan Samigaluh 
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Nur Faqhina Mentari 

20106020010 

 

 

ABSTRACT 

Ground motion in Gerbosari Village has the potential to impact settlements and 

public facilities. Information about lithology has an important role in mitigating 

ground movements that will occur. This study aims to determine the lithology and 

ground motion zone with the Wenner configuration geoelectric method. 

Geoelectric measurements were carried out as many as 7 passes in the zone of 

potential ground motion. The length of the track used is 300 m (5 tracks), 260 m 

(1 track) and 240 m (1 track). Data processing uses Res2Dinv and Surfer 

software. The processing results from Res2Dinv are in the form of a 2-dimensional 

cross-sectional model showing the resistivity value of the research area which is 

0.481 to 11.260 Ωm. Based on the results of data processing and slope maps, the 

vulnerable zone of land movement is in areas composed of clay and sandstone 

with a resistivity of 0.481 to 150 Ωm and with flat to gentle slopes. Rainfall that is 

classified as high can also be a contributing factor to the occurrence of ground 

motion. 

Keywords: Ground motion, Geoelectric Methods, Wenner configuration, 

Resistivity, Samigaluh Distric 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kabupaten Kulonprogo merupakan daerah rawan longsor atau gerakan 

tanah yang sering terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta (Febriarta dkk, 2022). 

Salah satu desa yang mengalami bencana gerakan tanah di Kabupaten Kulonprogo 

yaitu Desa Gerbosari. Desa Gerbosari merupakan desa yang berada di Kecamatan 

Samigaluh dengan kondisi geografis berbukit-bukit yaitu dengan ketinggian 100 

s.d. 975 meter diatas permukaan laut (mdpl) dan curah hujan yang cukup tinggi, 

sehingga desa ini rentan terhadap bencana gerakan tanah (Andari dan Yuniarti, 

2020). Gambar 1.1 merupakan salah satu contoh gerakan tanah yang terjadi di 

Desa Gerbosari, tepatnya pada SMP Negeri 1 Samigaluh. 

 

Gambar 1.1 Peta fenomena gerakan tanah di Desa Gerbosari 
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Bencana gerakan tanah menimbulkan resiko atau bahaya terhadap 

kehidupan manusia. Hal ini mendorong masyarakat untuk memahami, 

mengantisipasi, dan menanggulangi bencana tersebut untuk menjamin 

keselamatannya (Purnama, 2016). Allah SWT. menyebutkan gerakan atau 

guncangan bumi dalam firmannya pada QS. Al-Zalzalah (99): 1-2 yang berbunyi 

(Romlah, 2011): 

ا  هَ َ ل ا َ ق ْ ث َ َرْض   أ ت   الْْ جَ رَ َخْ أ ا ۝   وَ هَ َ ل ا زَ ْ ل َرْض   ز  ت   الْْ لَ ز  لْ ا  ز  َ ذ  إ 

Artinya: “Jikalau bumi diguncangkan dengan sehebat-hebatnya (1) dan bumi 

mengeluarkan isi-isinya yang berat (2)” QS. Al-Zalzalah (99): 1-2.  

Dari ayat diatas kita dapat mengambil sebuah pelajaran yang sangat 

bermakna bahwa jika Allah SWT. telah berkehendak untuk melakukan sesuatu 

maka kita sebagai umat-nya hanya dapat menerima dengan lapang dada dan tidak 

ada satupun yang dapat mencegahnya. Tugas kita hanya mempelajari atas 

kejadian dibalik kekuasaan Allah SWT. tersebut. Sebagai contoh atas firman Allah 

SWT. pada QS. Al-Zalzalah (99): 1-2 adalah adanya bencana gerakan tanah. 

Berdasarkan kejadian bencana gerakan tanah yang terus terjadi, diperlukan 

adanya upaya mitigasi untuk mengantisipasi akibat dari bencana yang akan terjadi 

di masa mendatang. Salah satu upaya mitigasi yang dapat dilakukan yaitu dengan 

melakukan penelitian untuk mengetahui litologi dan menganalisis zona gerakan 

tanah. Litologi merupakan konfigurasi batuan induk yang menjadi pondasi suatu 

daerah. Litologi sangat mempengaruhi jenis deformasi relief karena setiap jenis 

batuan mempunyai karakteristik yang berbeda-beda (Kurnianto, 2019). 
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Sedangkan zona gerakan tanah merupakan suatu daerah yang mengalami bencana 

gerakan tanah baik pada arah datar, miring, maupun tegak. 

Terdapat beberapa metode geofisika yang dapat digunakan untuk 

mengetahui litologi dan menganalisis zona gerakan tanah, seperti metode 

geolistrik, magnetik, gravitasi, dan seismik. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode geolistrik. Metode geolistrik merupakan salah satu metode geofisika yang 

digunakan untuk mengetahui sifat fisis aliran listrik di dalam bumi dengan cara 

mendeteksinya di permukaan bumi. Pendeteksian ini meliputi pengukuran 

potensial dan arus yang terjadi baik itu oleh injeksi arus maupun secara alami 

(Telford dkk, 1976). Pengukuran potensial dan arus oleh injeksi arus merupakan 

proses mengalirkan arus kedalam bumi yang berasal dari luar bumi (contoh: aki), 

sedangkan pengukuran secara alami artinya arus berasal dari dalam bumi. Dalam 

metode geolistrik, terdapat tiga konfigurasi yang sering digunakan seperti 

konfigurasi Wenner, Schlumberger, dan Dipole-dipole. Dalam penelitian ini 

menggunakan konfigurasi Wenner. Konfigurasi Wenner merupakan metode yang 

menginjeksi arus ke dalam permukaan tanah dengan memanfaatkan empat 

elektroda (dua elektroda arus dan dua elektroda potensial) secara sejajar untuk 

mengetahui mengetahui keadaan bawah permukaan berdasarkan nilai resistivitas 

tanah yang terukur (Sari, 2016).  

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya mitigasi bencana alam karena titik 

gerakan tanah di Desa Gerbosari yaitu pada rumah penduduk dan SMP Negeri 1 

Samigaluh sehingga memerlukan perhatian khusus. Penelitian ini menggunakan 

metode geolistrik konfigurasi Wenner karena metode tersebut menunjukkan hasil 
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yang cukup baik dan telah banyak digunakan. Selain itu, metode geolistrik 

konfigurasi Wenner menghasilkan data berupa penampang 2 dimensi (2D) lapisan 

bawah permukaan yang lebih luas dan mempunyai resolusi lateral yang tinggi 

sehingga cukup baik digunakan untuk menganalisis zona. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja litologi penyusun Desa Desa Gerbosari, Kecamatan Samigaluh, 

Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta? 

2. Bagaimana zona pergerakan tanah berdasarkan hasil penelitian di Desa 

Gerbosari, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo, Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis litologi di Desa Gerbosari, Kecamatan Samigaluh, 

Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan nilai 

resistivitas hasil pengukuran dan pengolahan data. 

2. Menganalisis zona pergerakan tanah di Desa Gerbosari, Kecamatan 

Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta 

berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan metode Geolistrik 

Konfigurasi Wenner, curah hujan, dan kemiringan lereng. 
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1.4. Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi agar berfokus dan tidak melebar, batasan penelitian 

yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di Desa Gerbosari, Kecamatan Samigaluh, 

Kabupaten Kulonprogo dengan batas koordinat -7,664 LS; 110.159 BT 

s.d. -7,674 LS; 110.17 BT. 

2. Pengolahan data dibatasi hingga peta kontur 2D lapisan per kedalaman 

menggunakan software Surfer. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Litologi penyusun Desa Gerbosari, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten 

Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta akan terdeteksi dan dijadikan 

sebagai dasar analisis zona kerentanan gerakan tanah. 

2. Sebagai pertimbangan masyarakat dan pemerintah setempat untuk 

menghindari daerah rawan gerakan tanah jika ingin melakukan 

pembangunan rumah maupun fasilitas untuk masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil akuisisi data di Desa Gerbosari Kecamatan Samigaluh 

dan pengolahan data yang telah dilakukan, secara umum dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Litologi daerah penelitian terdiri dari lempung dengan resistivitas 0,481 s.d. 

8,52 Ωm, batu pasir dengan resistivitas 8,53 s.d. 150 Ωm, batu gamping 

dengan nilai resistivitas 151 s.d. 635 Ωm, dan andesit dengan nilai 

resistivitas 636 s.d 11.260 Ωm. 

2. Berdasarkan peta kontur kedalaman 2D resistivitas dan peta kemiringan 

lereng, zona kerentanan gerakan tanah berada pada daerah dengan 

interpretasi litologi lempung dan batu pasir dari kedalaman 2,50 s.d 62,54 m 

dan kemiringan lereng datar hingga landai. Terjadinya gerakan tanah juga 

didukung oleh rerata curah hujan tahunan di Kecamatan Samigaluh sebesar 

257,91 mm yang termasuk dalam klasifikasi ekstrem.  

5.2. Saran 

Adapun saran dari peneliti sebagai bahan untuk penyempurnaan penelitian 

selanjutnya yaitu: 

1. Area kajian penelitian diharapkan untuk lebih diperluas untuk 

mengantisipasi adanya bencana gerakan tanah yang lebih luas. 

2. Penelitian pada daerah yang sama dengan menggunakan metode yang 

berbeda sebagai perbandingan hasil yang diperoleh. 
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